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Abstrak

Menghitung arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan untuk
menentukan ke arah mana Ka'bah Mekah dilihat dari suatu tempat di
permukaan bumi, sehingga hal tersebut dapat memenuht syarat sah Sholat.
Penentuan akan arah kiblat seringkali menjadi sebuah permasalahan bagi
para umat Muslim yang jauh dart Ka'bah. Terdapat beberapa metode yang
dapat dilakukan untuk menentukan arah kiblat dan salah satunya ialah
dengan perhitungan trigonometri bola dengan menambahkan nilat lintang
dan bujur yang diperoleh dart GPS. Dart perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh hasil bahwa arah kiblat pada masjid Al-lIkhlas yaitu 295,2° utara dan
155,2° selatan, sehingga arah kiblat sebelum dan sesudah penelitian atau
perhitungan memiliki selisth sebesar 15°. Hal tersebut didasari akan beberapa
faktor dan sangat berpengaruh terhadap kehidupan terutama dalam hal
syarat sah suatu Sholat yang di mana harus menghadap sesuat kiblat atau
menghadap Ka'bah. Dalam kegiatan pengabdian yang telah dilakukan int
menggunakan metode pengabdian service learning atau yang lebth serimg
dikenal dengan singkatan SL, yaitu penerapan pengetahuan perkuliahan
ditengah-tengah masyarakat atau komunitas sekaligus berinteraksi dengan
masyarakat atau komunitas dan menjadi solusi terhadap persoalan-persoalan
yang dihadapi.

Kata Kunci: arah kiblat, trigonometri bola, pengabdian, KKN

Abstract

Calculating the Qibla direction is basically a calculation to determine which
direction the Kaaba of Mecca (s seen from somewhere on the earth’s surface,
so that this can fulfill the legal requirements of prayer. Determining the
direction of the Qibla is often a problem for Muslims who are far from the
Kaaba. There are several methods that can be used to determine the Qibla
direction and one of them (s by calculating spherical trigonometry by adding
the latitude and longitude values obtained from the GPS. From the
calculations that have been carried out the results show that the Qibla
direction at the Al-lkhlas mosque is 295.2° north and 155.2° south, so that the
Qibla direction before and after research or calculations has a difference of
15° This is based on several factors and is very influential on life, especially
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in terms of the legal requirements for a prayer which must be facing
according to the Qibla or facing the Kaaba. In the community service activities
that have been carried out using the service learning service method or more
commonly known as the abbreviation SL, namely the application of lecture
knowledge in the midst of society or community as well as interacting with
society or community and being a solution to the problems faced.

Keywords: gibla direction, spherical trigonometry, dedication, KKN

A. PENDAHULUAN

Sholat merupakan salah satu ibadah yang disyariatkan oleh Allah SWT. Sholat
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan umat Muslim dan di
dalam rukun Islam urutan yang kedua. Dalam melaksanakan kewajiban sholat, banyak
rukun-rukun sholat dan syarat-syaratnya yang harus diperhatikan dan yang wajib
dipenuhi seorang muslim baik sebelum maupun saat melaksanakan sholat. Termasuk
yang menjadikan agar melaksanakan sholat secara sah adalah mengetahut arah
kiblat. Kiblat merupakan sebutan untuk arah yang digunakan oleh para umat Muslim
untuk melaksanakan ibadah Sholat. Ka'bah atau Baitullah adalah sebuah bangunan
suciyang merupakan pusat berbagat peribadatan kaum Muslimin yang terletak di kota
Mekah. la berbentuk kubus yang dalam bahasa arab disebut muka'ab sehingga dart
kata itulah muncul sebutan ka'bah. Arah kiblat yang dituju adalah Ka'bah yang berada
di Kota Mekah. Para ulama sepakat bahwa menurut dalil syar't yang ada, menghadap
kiblat dalam shalat merupakan syarat sahnya suatu sholat atau dengan lain perkataan
jika seseorang salat tidak menghadap kiblat, maka salat yang dilaksanakannya tidak
sah!l. Kewajiban menghadap kiblat dalam pelaksanaan sholat antara lain berdasarkan
firman Allah SWT pada Quran Surat Al-Bagarah ayat 144 yang berbunyt sebagal
berikut:

\35\9&@.\.\51..“_\.:;\9 @\Jﬂ\.\auul\)hudpjdﬁ W}M&JJ&;M\&J@JH&L;}M
UJSAMLADJ&\MA»\LU *deﬂ\M\ugMuaﬂ\\y‘g\uaﬁ\u\g bjhu@SAJAJ

Artinya: Kamt melthat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka
akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah
wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang dibert Kitab (Taurat dan
Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan
Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.

Menurut Imam Hanafi, (t.th: 2/488-489) bagi orang yang jauh dart Ka'bah cukup
menghadap jihatul Ka'bah saja yang berarti seseorang yang menghadap Ka'bah
dengan yakin, dalam hal ini salah satu sisi Ka'bah, maka ia sudah termasuk menghadap
Ka'bah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Imam Malik (t.th: I/145), bahwa bagt
orang yang jauh dari Ka'bah dan tidak mengetahut arah kiblat secara pasti, maka ia
cukup menghadap ke arah Ka'bah secara zhan (perkiraan). Namun bagi orang yang
jauh dari Ka'bah dan ia mampu mengetahui arah kiblat secara pasti dan yakin, maka
ia harus menghadap ke arahnya.
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Dari beberapa pendapat tersebut, pendapat Imam Syafi'i lah yang menulis
pandangannya secara lebih tepat dan aktual, yakni bagi orang yang jauh dari Ka'bah
wajib menghadap 'ainul Ka'bah atau Ka'bah itu sendirt walaupun pada hakikatnya ia
menghadap jihatul Ka'bah atau arah yang menghadap Ka'bah, karena jika sudah
berusaha untuk menghadap ke ‘ainul Ka'bah, maka paling tidak jika terjadi kesalahan
masih dalam lingkup menghadap jihatul ka'bah (arah ka'bah). Mengingat dalam
konsep ibadah, keyakinan akan lebih kuat bila dibangun atas dasar keilmuan yang
dapat mengantarkan ke arah yang lebih tepat terutama dalam hal menentukan arah
kiblat Sholat agar terpenuhi syarat sah Sholat. Dengan demikian, seorang mushalli
atau seseorang yang bersholat maka mempunyai kewajiban memaksimalkan usahanya
untuk menghadap arah kiblat setepat mungkin. Sehingga hal yang terpenting adalah
memperhitungkan arah menghadap kiblat secara akurat.l?!

Menghitung arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan untuk menentukan ke
arah mana Ka'bah Mekkah dilihat dart suatu tempat di permukaan bumi, sehingga
seluruh gerak orang yang melaksanakan sholat, baik berdiri, ruku’, atau sujud, selalu
ke arah Ka'bah. Penentuan atau pengukuran akan arah kiblat int seringkalt menjadi
permasalahan ketika lokasi suatu tempat jauh dari Ka'bah dikarenakan tidak dapat
dilakukan pengamatan secara langsung. Maka dart itu, banyak alat ataupun metode
untuk mengukur arah kiblat dengan berbagai peralatan pendukung baik dari yang
paling sederhana hingga menggunakan teknologi pada era digitalisasi saat ini yang
mendominasi segala aspek kehidupan di berbagai belahan negara.

Menurut Slamet Hambali, lima metode pengukuran arah kiblat yang telah
dikembangkan di Indonesia selama ini, yaitu dengan menggunakan tongkat Istiwa,
kompas, Rashd al-Qiblah Global, Rashd Al-Qiblah lokal, dan juga teodolit. Cara
menentukan arah kiblat diawali dengan menggunakan tongkat igyas atau istiwa.
Dalam menentukan arah kiblat dengan metode ini, bayangan matahari sebelum dan
sesudah jatuh pada tongkat Istiwa digunakan untuk menentukan arah barat dan timur
yang sebenarnya; dipandu oleh bayangan ujung tongkat yang jatuh pada lingkaran
yang berpusat pada Tongkat Istiwa. Setelah menentukan arah Barat dan Timur yang
sebenarnya untuk menentukan arah kiblat, Rubu' Mujayyab digunakan sebagat alat
untuk mengukur koordinat arah kiblat.

Selain menggunakan Migyas atau tongkat Istiwa, bayangan matahari juga dapat
digunakan untuk menentukan arah kiblat dengan menggunakan metode Rashd al-
Qiblah global dan metode Rashd al-Qiblah lokal. Global Rashd al-Qiblah, atau
matahari berada di atas kota Mekah. Oleh karena itu bayangan yang muncul pada saat
itu diarahkan ke arah kota Mekah; kota tempat Masjid Agung berada, tempat
bangunan Ka'bah berada. Kondisi int digunakan untuk mengukur atau memverifikast
arah kiblat suatu masjid padawilayah yang memiliki siang hariyang sama dengan kota
Mekkah dengan cara menyelaraskan waktu Mekkah dengan waktu wilayah atau kota
tersebut. Rashd al-Qiblah global terjadi dua kali setahun, saat matahart terbit di utara
dan terbenam di selatan.Peristiwa tersebut terjadi pada 28 Meit pukul 12.18 waktu
Mekah (16.18 WIB) dan pada 16 Juli pukul 12.27 waktu Mekah (16.27 WIB) untuk
wilayah Indonesia bagian barat. Menambahkan implementasi Rashd al-Qiblah global
pada tahun kabisat dalam satu hari. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Rashd al-
Qiblah sedunia akan berlangsung pada tanggal 29 Mei dan 17 Juli.[3]
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Rashd al-qgiblah lokal adalah suatu metode penentuan arah kiblat berdasarkan
posist harian matahari ketika melewati atau melewati kota Mekkah. Hal int dapat
dilakukan melalut beberapa perhitungan. Pada saat ini bayangan matahart mengarah
ke kota Mekkah atau sebaliknya. Kondist ini dapat diadikan pedoman dalam
menentukan atau mengecek arah kiblat suatu masjid. Karena Rashd al-Qiblah lokal
menggunakan posisi matahart sehari-hari, maka dapat digunakan setiap hart
Selanjutnya, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dikembangkan juga metode penentuan arah kiblat. Kompas yang dulunya digunakan
di Indonesia untuk menentukan arah mata angin, juga digunakan untuk mengukur
arah kiblat.

Kemudian teodolite. Thedolite merupakan alat untuk mengukur sudut benda langit
dalam sistem koordinat horizontal, seperti ketinggian (elevasi) dan azimuth. Instrumen
int dianggap paling canggih dan canggith di antara perangkat topografi yang
digunakan. Ini pada dasarnya adalah teleskop yang dipasang pada dasar bola yang
berputar 360° mengelilingt sumbu vertikal sehingga sudut horizontal dapat terbaca.
Selain itu, instrumen dapat diputar 98° terhadap sumbu vertikal sehingga sudut
vertikal dapat terbaca. Kedua sudut tersebut dapat terbaca dengan akurasi tinggt.[4]

Metode lain yang dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat vyaitu
menggunakan software via smartphone di antaranya: Qiblat Locator, Google Earth.
Qiblat Locator, adalah aplikasi yang tersedia di web untuk membantu Anda
menentukan sudut arah kiblat. Aplikast int sangat nyaman karena Anda hanya perlu
mengetikkan nama tempat atau area yang Anda inginkan. Berbagai musala atau
masjid kemudian otomatis terpampang di area ini. Terdapat garis kuning di layar
aplikast yang menunjukkan arah kiblat bangunan tersebut. Aplikasi int dapat dengan
mudah mengecek atau memverifikast apakah arah kiblat sudah tepat dan benar atau
sebaliknya. Google Earth adalah aplikast pemetaan yang diluncurkan oleh Google. Ini
menampilkan peta dunia yang menampilkan berbagai informasi geografis seperti
topografi, wilayah, bangunan dan informasi lainnya di seluruh dunia.Dengan fungsi
pengukur jarak, pengguna dapat menghubungkan titik Ka'bah sebagat titik kiblat
untuk mencart titik di mana kita ingin memeriksa arah kiblat. Yang menjadi daya tarik
tersendirt dart aplikast int adalah kita tidak hanya bisa menggunakannya untuk
menentukan arah kiblat, tapi juga menghitung jarak lokasi kita dengan Ka'bah. Selain
itu, berkat citra satelit, pengguna juga bisa melihat langsung seperti apa bangunan-
bangunan di Tanah Suci.[5]

Pada umumnya untuk menentukan arah kiblat, umat muslim di Indonesia
menentukan arah kiblat dengan cara memperkirakan tanpa dengan diadakan
pengukuran yakni dengan melihat bola dunia (globe) atau peta. Karena Mekah
bertempat di sebelah barat laut Indonesia, maka umat Muslim di Indonesia saat
mengerjakan ibadah sholat menghadap ke barat laut. Namun, sebenarnya pengukuran
dengan pengiraan seperti yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya seringkali
tidak akurat dan kurang sesuat dengan titik arah kiblat yang sebenarnya. Faktor yang
umumnya menyebabkan kesalahan dalam menentukan arah kiblat di masjid atau
musala. Pertama, arah kiblat suatu masjid atau musala diperkirakan dengan mengacu
secara kasar pada arah kiblat masjid yang ada. Saat membangun masjid baru, arah
kiblatnya hanya mengikutt masjid tetangga yang telah dibangun sebelumnya,
meskipun masjid yang dijadikan acuan belum tentu tepat.
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Kedua, pada beberapa masjid atau musala, arah kiblat ditentukan dengan alat yang
kurang tepat atau tidak tepat. Misalnya saja untuk menggunakan kompas dalam
menentukan arah, termasuk arah kiblat, pengaruh gaya magnet bumi harus diperbatki.
Informasi besaran koreksi/deklinasi magnet kompas int dapat diperoleh dari Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Perlu diketahui juga bahwa ada
banyak merek Kompas yang berbeda di pasaran. Oleh karena itu, penting untuk
memeriksa keakuratannya terlebih dahulu.

Ketiga, terkadang orang terkemuka di masyarakat menentukan arah kiblat di masjid
atau musala. Meski belum jelas apakah sosok tersebut mampu menentukan arah kiblat
dengan benar dan akurat, namun belum ada landasan ilmiah yang cukup dan relevan.
Jadi mungkin saja seseorang menebaknya dengan pergi ke barat, yang mungkin tidak
seakurat yang seharusnya. Selain itu ada juga Masjid yang dibangun dengan lebih
mempertimbangkan nilai sent dan keindahan. Oleh karena itu, perhitungan dan
pengukuran arah kiblat menjadi tidak akurat. Bangunannya menghadap ke jalan meski
mengabaikan arah kiblat. Masalah ketidaktepatan arah kiblat banyak terjadi di masjid
atau musala Indonesia bukan tentang mengubah arah kiblat, tapt inilah alasannya
ketidakakuratan pengukuran pada awal konstrukst.

Bila arah kiblat masjid sangat menyimpang dari arah sebenarnya, artinya jamaah
tidak lagi menghadap Ka'bah Masjidil Haram, Mekah atau bahkan Arab Saudi. Jika
terjadi deviasi signifikan ke arah selatan, prediksi arahnya ke negara-negara Afrika
Tengah. Kalau terlalu jauh ke utara, mengarah ke negara di benua Eropa. Jika pada
pengecekan arah kiblat ditemukan masjid yang memiliki arah kiblat yang tidak tepat
dengan penyimpangan yang merupakan jumlah yang banyak, maka tentunya perlu
dilakukan perbaikan atau koreksi. Dalam membetulkan arah kiblat, hendaknya terjadi
pertukaran kata antara pengurus (takmir) masjid dengan seluruh Jemaah, jangan
sampal korekst arah kiblat int menimbulkan permasalahan baru yang dapat
menimbulkan ketegangan antar masyarakat, yang tentunya kita bersama tidak
menginginkannya.

Dalam menentukan arah kiblat, terdapat dua metode dasar yang umum digunakan,
pertama model atau metode Tagribi (perkiraan) tipe model ini adalah model yang
biasa digunakan karena bentuknya sederhana, hanya perlu mengetahui arah mata
angin utama saja, seperti utara, timur selatan dan barat. Cukup dengan mengetahui
posist ka'bah dalam. Caranya adalah cukup dengan memperhatikan apakah arah
Ka'bah di Mekah yang ada di Mekah sejajar atau miring terhadap lokasi pengukuran.
Meskipun metode inicukup praktis, tingkat akurasi yang diberikan relatif rendah
karena hanya mengandalkan penilaian visual terhadap arah angin. Untuk
meningkatkan akurasi, seringkali digunakan alat bantu seperti kompas dan tongkat
istiwa. Dengan kompas kita dapat mengukur sudut antara kutub utara magnet dengan
arah kiblat yang diinginkan. Sedangkan tongkat Istiwa dapat digunakan untuk
memanfaatkan bayangan matahari dan mengukur sudut antara arah bayangan
dengan prediksi arah kiblat. Dengan menggabungkan alat-alat tersebut, kita bisa
mendapatkan perkiraan yang lebih akurat untuk menentukan arah kiblat.

Kedua, Model Tahgigt atau Metode Tahqigt merupakan pendekatan penentuan arah
kiblat berdasarkan perhitungan matematis dengan menggunakan rumus trigonometri.
Dengan menggunakan konsep segitiga bola, pengukuran segitiga bola didasarkan
pada bentuk bumiyang dianggap bulat. Dengan demikian, jarak terpendek antara dua
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lokasi antar Ka'bah adalah lokasi berbentuk segitiga dengan tiga garis lurus dan tiga
busur. Cara int juga biasanya menggunakan tools berupa Scientific Kalkulator,
Microsoft Excel dan Visual Basic. Dalam metode Tahqiqi, kita perlu mengumpulkan
data garis lintang dan garis bujur dart lokast pengukuran, yang akan dibandingkan
dengan garis lintang dan garis bujur Ka'bah di Mekkah. Data init dapat diperoleh
dengan menggunakan peta, perangkat GPS atau sumber informasi geografis lainnya.
Dengan mengetahui garis lintang dan garis bujur yang tepat dari kedua lokast
tersebut, kita dapat menggunakan rumus trigonometri bola untuk menghitung sudut
antara kedua lokasi tersebut. Sudut ini memberikan informasi arah kiblat yang
diinginkan dari lokasi pengukuran.

Penelitian yang dilakukan oleh Raharto dan Surya (2011) dengan menggunakan dua
cara untuk menentukan arah kiblat di Bandung melalui pengamatan bayang-bayang
Gnomon oleh matahart dan dengan perhitungan trigonometri bola. penentuan arah
Kiblat dengan dua cara tersebut menghasilkan arah kiblat yang konsisten.

Permasalahan yang akan dibahas dalam artikel int adalah penentuan arah kiblat
terhadap Utara dan Selatan di salah satu masjid yang ada di Desa Pasirjambu, yaitu
masjid Al-lkhlas yang terletak di RW 04 Sukagalih menggunakan perhitungan segitiga
bola (trigonometri bola) dengan menambahkan nilai lintang dan bujur yang diperoleh
dart GPS (Software Phypox).

Segitiga bola (trigonometri bola) adalah bagian permukaan bola yang dibatasi oleh
tiga buah busur yang masing-masing merupakan bagian dari lingkaran besar. Segitiga
bulat ini juga dikenal sebagat segitiga praktis. Konsep segitiga bola merupakan suatu
alat yang memungkinkan untuk menentukan kedudukan benda langit pada benda
langit pada suatu titik di permukaan bumill. Demikian pula masalah arah dan jarak
suatu titik di permukaan bumti juga dapat ditentukan dengan menggunakan segitiga
bola, karena bumi dapat dipandang bulat. Teori segitiga bola berbeda dengan teort
segitiga bidang. Segitiga bola membahas sudut-sudut segitiga yang diterapkan pada
bidang bola. Sedangkan segitiga bidang datar membahas tentang sudut-sudut
segitiga yang diterapkan pada bidang datar. Segitiga bidang datar hanya dapat
menghitung segitiga siku-siku bidang datar. Sebaliknya, segitiga bola lebth kompleks
karena sangat berkaitan dengan posist bumi, matahari, bulan, dan sebagainya. Al-
Birunt menggunakan prinsip teori khusus trigonometri, yang kemudian menjadi inti
geometri segitigabola. Al-Birunt mempelajart banyak karya astronom Muslim awal,
khususnya yang paling disukainya, termasuk al-Battani dan al-Khwarizmi.

M. Natsir Arsyad (1989:148) menyatakan bahwa Al-Birunt berjasa dalam
menentukan arah kiblat melalut ilmu astronomi dan matematika. Menurut K. U.
Sadykov (2007:24), beberapa makalah Al-Biruni menjelaskan secara rinci pengukuran
azimuth kiblat menggunakan segitiga bola (spherical trigonometri). Seperti terlihat di
bawah ini, dalam menghitung azimuth kiblat, teori trigonometri bola mengasumsikan
bahwa permukaan bumi berbentuk bola, sehingga memerlukan tiga titik: Titik pertama
yaitu A terletak pada daerah yang dihitung arah kiblatnya, titik kedua terletak di Ka'bah
yaitu B, dan titik ketiga di Kutub Utara yaitu C. Ketiga titik tersebut dihubungkan oleh
sebuah garis lengkung yang kemudian dihasilkan segitiga bola (a, b, ¢ adalah sisi-
sisinya). Sudut yang diapit oleh garis antara Kutub Utara dan tempat yang akan
dihitung dengan Ka'bah disebut arah kiblat.!?!

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 3 No: 8 521 dari 530

Gambar 1. ilustrasi trigonometri bola

Aturan dasar segitiga bola adalah: Jika salah satu sudut segitiga bola adalah 90°,
maka segitiga bola tersebut disebut segitiga siku-siku. Sebaliknya, jika salah satu sisi
(busur) mempunyai sudut 90°, maka disebut segitiga seperempat bola. Trigonometri
bola dapat dihitung dari rumus aturan kosinus dan sinus trigonometri bola sebagai
berikut:

cos(b) = cos(a) .cos(c) + sin(a).sin(c).cos(B) (1)
cos(c) = cos(a).cos(b) + sin(a) .sin(b) . cos (C) (2)
sin (a) sin(b)  sin(c) (3)

sin (4)  sin (B) sin (C)
Dari persamaan di atas, dapat peroleh rumus trigonometri bola:

sin (B) (4)
cos (B)

tan(B) =

Dari persamaan (1), (2), dan (3), akan diketaut bahwa:

sin(B) = sin(:i)n. Zr)l (b) (5)
cos(B) = cos(b) — cos(a).cos (¢) (6)

sin(a) . sin (c)

Persamaan 5 dan 6 dapat dimasukkan ke persamaan (4), menjadt:
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sin(C) .sin (b) (7)
sin (¢)
cos(b) — cos(a).cos (¢)
sin(a) . sin (c)

tan(B) =

Sehingga, hasilnya akan menjadi:

tan(B) = sin(C).sin(b).sin(a).sin (¢) (8)
sin(c) . cos(b) — cos(a) .cos (c)
(C) .sin(b) .sin (a) (b) : ®
_sin(€).sin(b).sin (a) sin(b).sin (a)
tan(B) = cos(b) — cos(a).cos (c)’ 1
sin(b) .sin (a)
B sin (C) (10)
tan(B) = cos (b) cos(a). cos (c)
sin(h).sin (a)  sin(b).sin (a)
3 sin (C) (11)
tan(B) = cos (b) cos(a) . cos (c)
sin(b) . sin (a) cos(a)..cos () sin(b) .sin (a)
sin (C) (12)
tan(B) =
cos (b)  cos(a).cos(a).cos (b)
sin(b) . sin (a) sin(a).sin (b) cos(a).cos (C)
sin (C) (13)
tan(B) = —
cos(b) Scic;s(g). .S(i:rcl)s(%c;) .cos (b) cos(a) . cos (C)
sin (C) (14)
tan(B) =
cot(b) — cosglg .((clt;s (a).cot (b) cos(a) . cos (C)
sin (C) (15)
tan(B) = 1 — cos?(a)

cot(b) ( > — cos(a) .cos (C)

sin(a)
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. sin (C) -
tan(B) = cot(h) sin?(a) cos(a) .cos (C)

“sin (a) .
tan(B) = e N

cot(b) .sin(a) — cos(a) .cos (C)

Rumus Trigometri Bola dapat diperoleh menjadt:

sin (C) (18)

B = tan Ty Tsin(a) — cos(@) o5 (O)

Atau

sin (Bb — Ba) (19)
cos(Lb) .tan(La) — sin(La) .cos (Bb — Ba)

B = arc tan

Dimana B adalah azimut Kiblat Lokasi, La adalah garis lintang Mekah, Ba adalah
bujur dart Mekah, Lb adalah garis lintang suatu Lokasi, dan Bb bujur suatu Lokast.
Untuk menentukan arah kiblat suatu lokast terhadap Utara dan Selatan menggunakan
metode Trigonometri Bola, maka harus memenuht syarat kondisi seperti pada Tabel
A7

Tabel A Syarat kondisi menentukan arah Kiblat suatu lokasi terhadap Utara dan
Selatan menggunakan metode Trigonometri Bola.[8!

No. Ketentuan Rumus Arah Kiblat
Terhadap Utara: Kiblat = 360 - B

Lintang Lokasi < Lintang Kabah

1. . _ _ Terhadap Selatan: Kiblat = 180 - B
Bujur Lokast > Bujur Kabah
Lintang Lokasi < Lintang Terhadap Utara: Kiblat = - B
Kabah Bujur Lokasi < Bujur Terhadap Selatan: Kiblat = 180 - B
% | Kabah
Lintang Lokasi > Lintang Terhadap Utara: Kiblat =180 -B
Kabah Bujur Lokasi < Bujur Terhadap Selatan: Kiblat = 360 -
3. | Kabah B

Terhadap Utara: Kiblat =180 - B

Lintang Lokasi > Lintang Kabah Terhadap Selatan: Kiblat = - B

4. | Bujur Lokast > Bujur Kabah
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B. METODE PENGABDIAN

Dalam kegiatan pengabdian yang telah dilakukan untuk menentukan arah kiblat
di Masjid Al-lkhlas Kampung Sukagalih dan Posko KKN 166 int mengacu pada metode
servive learning atau yang sering disingkat sebagat SL. Hal tersebut dilandast sesuat
dengan pengertian dart metode service learning itu sendiri, yaitu metode
pembelajaran yang memberikan penekanan pada aspek praktis dengan mengacu
pada konsep Experiental Learning yaitu penerapan pengetahuan perkuliahan
ditengah-tengah masyarakat atau komunitas sekaligus berinteraksi dengan
masyarakat atau komunitas dan menjadi solusi terhadap persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh masyarakat atau komunitas, sehingga mampu menerapkan secara nyata
peran mahasiswa dan kampus dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat.1%

Sejalan dengan konsep pengabdian yang dilakukan, yaitu penerapan ilmu atau
materi perkuliahan, terlebth dalam materi perkuliahan jurusan fisika yaitu berkaitan
dengan mata kuliah astronomt islam, sehingga hal tersebut dapat diterapkan untuk
menentukan arah kiblat di kampung Sukagalih menggunakan perhitungan
trigonometri bola.

Waktu Kegiatan Deskripst Dokumentasi
5 Agustus 2023 Pengambilan data :
koordinat masjid POSITION  MOVEMENT  SIMPLE

Status GPS active

Latitude -7,094471°
Longitude 107,475698 °

Altitude 1079,4 m

Altitude  1096,1 m (WGS84)

Speed 0,0m/s
Speed 0,0 km/h

Direction 0,0°
Compass N

Distance travelled 0,026 km
Distance from start 0,012 km

Horizontal Accuracy 4,4 m
Vertical Accuracy 4,3m
Satellites 18

Note, that some devices do not have a GPS sensor, but
provide location data through mobile or WIFI connections.
These data sources produce data with bad accuracy.

Also make sure that your system's location setting is not set
to "Power saving” because this usually turns off the precise
GPS source.

The horizontal accuracy is the uncertainty of your location,
while the vertical accuracy is the (usually worse) uncertainty
of your altitude. If the accuracy is zero, this information is
not available.

9-10 Agustus 2023 Mengolah data
koordinat kedalam
perhitungan segitiga
bola (trigonometri bola)
dan diperoleh hasil arah
kiblat menggunakan
kompas digital
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Data koordinat masjid menggunakan software Phypox (GPS)

Latitude Longitude
-7,094471° 107,475698°

Hasil Perhitungan Arah Kiblat Masjid Al-lkhlas RW 04 Sukagalih Pasirjambu:

Koordinat:
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Lintang Masjid = -7,094471° Lintang Ka'bah = 21,422508°
Bujur Masjid = 107,475698° Bujur Ka'bah = 39,826161°
a = 90° - Lintang Masjid b = 90° - Lintang Ka'bah

= 90° - (-7,094471°) = 90° - 21,422508°

=90° + 7,094471° = 97,094471° = 68,577492°

¢ = Bujur Masjid — Bujur Ka'bah
= 107,475698° — 39,826161°
= 67,649537°

sin (c) = sin (67,649537°) = 0,924875°
sin (a) = sin (97,094471°) = 0,992344°
1

cot (b) = L - = L
tan(b) tan(68,577492°) 2,548751°

cos (a) = cos (97,094471°) = -0,123506°

cos (c) = cos (67,649537°) = 0,380271°

sin (a) . cot (b) = 0,992344° . 0,39234°9 = 0,389345°
cos (a) . cos (c) = -0,123506° . 0,380271° = -0,046965°

= 0,392349°

sin (C)
cot(b) .sin(a) — cos(a) . cos (C)
0,924875°
0,389345° — (—0,046965°)
J— 0,924875°
~ M 0,389345° + 0,046965°
1 0,924875°
0,436311°
B = tan™1(2,119761°)
B = 64,744344°
Utara = 360° — 64,744344° = 295,255656°
Selatan = 180° — 64,744344° = 115,255656°

B =tan!

B = tan!

B = tan
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Gambar 1. Hasil Perhitungan Arah kiblat menggunakan kompas digital

Dalam penelitian ini, dilakukan penentuan arah kiblat pada masjid Al-lkhlas yang
berada di RW 04 Sukagalth Pasijambu menggunakan metode segitiga bola
(trigonometri bola). Sebelum melakukan perhitungan, dilakukan pengambilan data
yaitu berupa koordinat masjid menggunakan software Phypox (GPS). Dengan adanya
rumus segitiga bola (trigonometri bola) dan data koordinat, akan didapatkan hasil
arah kiblat yang akurat. Hasil perhitungan arah kiblat pada masjid Al-lkhlas yaitu
295,2° utara dan 155,2° selatan, dimana arah kiblat tersebut mengarah ke arah barat
laut. Sedangkan pada saat sebelum penelitian atau pengambilan data koordinat,
masjid tersebut mengarah ke arah barat sekitar 270,3° utara. Sehingga arah kiblat
sebelum dan sesudah penelitian atau perhitungan memiliki selisih sebesar 15°. Selisth
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti pembangunan masjid dan
pengetahuan masyarakat tentang arah kiblat maupun ilmu falak. Adanya perbedaan
data tersebut, secara tidak langsung dapat mempengaruhi masyarakat sekitar untuk
lebih memperdalam penegetahuannya dalam menentukan arah kiblat dengan tepat.

D. PENUTUP

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penentuan arah
kiblat masih disebut menyimpang dari keadaan yang seharusnya, salah satunya dalam
penentuan arah kiblat masjid Al-lkhlas yang ada di RW 04 Sukagalih Pasirjambu yang
belum sesuat dengan dasar ilmu ataupun metode-metode yang ada pada teort arah
kiblat/ilmu falak seperti teori segitiga bola (trigonometri bola). Perbedaan arah kiblat
seharusnya tidak dibiarkan, karena berbeda 1° saja dapat mencapai sekitar 100 km
jarak dart arah kiblat sebenarnya.

E. UCAPAN TERIMA KASIH

Yang pertama pastinya kamt ucapkan terima kasih kepada Allah SWT karena atas
berkat, rahmat, dan karunianya kami sebagat penulis dapat menyelesaikan laporan
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Selain itu, secara khusus penulis berterima kasth kepada kepada dosen
pembimbing lapangan kami, yaitu Ibu Prita Priantint Nur Chidayah, S.PT., M.LKOM,,
yang telah sabar, meluangkan waktu, merelakan tenaga dan pikiran serta turut
membert perhatian dalam memberikan pendampingan selama proses pelaksanaan
pengabdian dan proses penulisan artikel int.

Tidak luput juga penulis berterima kasih kepada seluruh pthak yang terlibat
dalam penyusunan artikel ini, yaitu anggota kelompok KKN 166, dan seluruh warga
kampung Sukagalih yang telah memberikan kesempatan sehingga penulis dapat
melakukan penelitian disana.

Penulis menyadari betul bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam artikel
in, maka dari itu penulis sangat mengharapkan masukan, krtikan, dan saran yang
bersifat membangun kearah perbaikan dan penyempurnaan artikel ini.
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